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ABSTRACT

This research is based on the low critical thinking ability test results of 47% and 20%
in the very low category in fifth-grade Kauman 2 Elementary School. This research
was conducted with the aim of investigating the effectiveness of the Problem-Based
Learning model assisted by ethnoscience worksheets on the critical thinking abilities
of science in fifth-grade Elementary School students. This study used a quasi-
experimental method with a pretest-posttest nonequivalent control group design.
The research subjects were selected, namely fifth-grade students at Kauman 2
Elementary School as the experimental class and fifth-grade students at Sukosari 1
Elementary School as the control class. Data were analyzed using t-test and N-gain
on SPSS 25 for Windows. The results showed: (1) there was a significant difference
between students' scores before and after the implementation of the Problem-Based
Learning model assisted by ethnoscience worksheets in studying the water cycle
(p=0.000, p<0.05). (2) Learning by applying the Problem-Based Learning model
assisted by ethnoscience worksheets is proven to be more effective than applying
conventional models assisted by textbooks to improve critical thinking abilities in
science (N-gain 0.66). Thus, the result is that the implementation of the Problem-
Based Learning model assisted by Ponorogo Ethnoscience Student Worksheets
effectively influences the ability to think critically in science with the water cycle
material for fifth-grade Elementary School.

Keywords: Problem-Based Learning, Critical Thinking Ability, Ethnoscience

ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh rendahnya hasil tes kemampuan berpikir kritis yang
sebesar 47% dan 20% dengan kategori sangat rendah pada kelas V SDN 2
Kauman. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelidiki efektivitas model
pembelajaran Problem-Based Learning berbantu LKPD etnosains terhadap
kemampuan berpikir kritis IPA pada Peserta Didik Kelas V SD. Penelitian ini
menggunakan metode quasi experiment dengan desain pretest-posttest
nonequivalen control group design. Subjek penelitian yakni peserta didik kelas V
SDN 2 Kauman sebagai kelas eksperimen sementara peserta didik kelas V SDN 1
Sukosari sebagai kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan uji-t dan N-gain pada
SPSS 25 for windows. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan yang
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signifikan antara nilai peserta didik sebelum dan sesudah diimplementasikannya
model pembelajaran Problem-Based Learning berbantu LKPD etnosains dalam
mempelajari siklus air (p=0,000, p<0,05). (2) Pembelajaran dengan penerapan
model Problem-Based Learning berbantu LKPD etnosains terbukti lebih efektif
daripada menerapkan model konvensional berbantu buku paket guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA (N-gain 0,66). Demikian, diperoleh
hasil bahwa melalui implementasi model Problem-Based Learning berbantu LKPD
etnosains Ponorogo secara efektif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
IPA dengan materi siklus air kelas V SD.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Etnosains

A.Pendahuluan
tidak

langsung menjadi proses interaksinya

Pembelajaran  secara
peserta didik dengan pendidik, pada

implementasinya berisikan sumber
belajar, metode penyampaian, bahan
pembelajaran, hingga
yang
dalam suatu lingkup belajar (Pane &
2017).

sebagai suatu proses interaksi edukatif

strategi
pembelajaran terintegrasi  di

Dasopang, Pembelajaran
dalam rangka menjadikan peserta didik
dapat belajar secara aktif serta mampu
mengubah tingkah laku berdasarkan
pengalaman belajar (Masdul, 2018).
Proses pembelajaran menjadi bagian
yang sangat penting dalam Pendidikan,
sehingga guru perlu mewujudkan iklim
pembelajaran yang dapat membekas
bagi peserta didik. Menurut Winaryati
(2014) pembelajaran diyakini mampu
membekas pada diri peserta didik,

apabila materi yang diajarkan memiliki

kedekatan dengan permasalahan pada
lingkungan peserta didik.
Pembelajaran IPA sebagai mata
yang
menitikberatkan pada materi belajar

pelajaran implementasinya
terkait gejala dan fenomena alam serta

lingkungan yang terjadi berkenaan

dengan sehari-hari
(Yuwono, 2020).

berfungsi agar peserta didik mampu

kehidupan

Pembelajaran IPA

memanfaatkan alam sekitarnya secara
baik dan tepat (Nurhalizah & Dahlan,
2022). Pembelajaran IPA yakni proses

yang diaplikasikan guna menemukan

dan membangun berbagai produk
sains, mempelajari objek studi,
berperan dalam  mengaplikasikan

berbagai teori IPA dapat melahirkan
teknologi yang mampu memberikan

kemudahan di dalam kehidupan

(Widiana, 2016). Keterampilan dalam

IPA tersebut bisa diasah dengan

kemampuan berpikir  kritis  serta
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berproses dengan cara memperoleh
konsep baru melalui kegiatan belajar
(Agnafia, 2018). Oleh sebab itu dalam
rangka memecahkan suatu permasalah
didik

dalam

IPA, peserta memerlukan

peningkatkan proses

berpikirnya, salah satunya adalah
dengan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Meningkatkan kemampuan

berpikir kritis menjadi salah satu aspek
penting dari pendidikan yang telah

menjadi usaha banyak lembaga,
karena diyakini dapat menghasilkan
prestasi akademik yang lebih tinggi
(D’Alessio et al., 2019). Kemampuan

berpikir kritis berkaitan erat dengan

kemampuan seseorang guna
menimbang, menentukan, serta
mengevaluasi informasi yang ada

sehingga memungkinkan peserta didik
dalam
(Bachtiar,

secara  aktif mengambil
2022).

kritis memiliki

keputusan
Kemampuan berpikir
keterkaitan dengan pembelajaran IPA
yakni untuk menghubungkan terhadap
apa yang dipelajari serta bagaimana
mengimplementasikannya pada

kehidupan sehari-hari, membantu
peserta didik dalam memecahkan tiap
permasalahan, serta melatih dalam
membuat/merancang keputusan yang

sesuai dan memacu peserta didik agar

selalu belajar (Samsul Amarila et al.,
2014).
kemampuan berpikir kritis menjadikan

Banyaknya manfaat dari
kemampuan ini perlu diasah pada diri
peserta didik sejak dini.

Akan tetapi kemampuan berpikir
kritis masyarakat Indonesia diyakini
masih berada pada tingkat rendah
(Yuniar et al., 2022). Wahyudi (Aldeirre
et al, 2018) menyatakan bahwa
masalah tersebut timbul karena kurang
terbangunnya kemampuan berpikir

kritis di dunia Pendidikan serta budaya

pendidikan Indonesia yang masih
mengutakan kemampuan dalam
menghafal. Pernyataan tersebut

didukung oleh hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik
masih terdapat pada tingkat rendah,
khususnya pada pembelajaran [PA
2019).
Menurut Amanda et al (2018) sebagai

(Maslakhatunni’'mah et al,,

temuannya di lapangan, pembelajaran
IPA tidak dikaitkan antara pemerolehan
teori dalam pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari sehingga
menyebabkan peserta didik tidak dapat
berpikir secara kritis dalam pemecahan
berbagai permasalahan yang timbul di
lingkungan terdekatnya.

Permasalahan tersebut sejalan
yang

dengan hasil penelitian awal
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berlangsung di kelas V SDN 2 Kauman
Ponorogo 7 Maret 2023. Berdasarkan
penelitian awal, diperoleh hasil tes
kemampuan berpikir kritis untuk mata
pelajaran IPA Siklus Air yakni 13%
peserta didik berkategori tinggi, 20%
berada pada kategori sedang, 47%
berkategori rendah, dan 20% berada
pada kategori sangat rendah. Hasil tes
tersebut diperkuat dengan pernyataan
wali kelas V SDN 2 Kauman Ponorogo
yang menyatakan bahwa peserta didik
kelas V ketika menjawab pertanyaan
baik tertulis maupun verbal masih
berpedoman pada ingatan, tidak ada
pernyataan lebih lanjut secara kritis
terhadap pertanyaan yang diberikan.
Selain itu untuk menjawab soal, peserta
didik merasa kebingungan jika tidak
menemukan kalimat yang sesuai dalam
bacaan. Hasil tersebut menandakan
bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih berada pada
tingkat yang rendah.

Redahnya kemampuan berpikir
kritis  IPA didik

ditimbulkan karena berbagai macam

peserta dapat
faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi
kondisi fisik, motivasi, kemandirian, dan
model pembelajaran (Rachamatika et
al., 2021). Faktor fisik, motivasi, dan
kemandirian merupakan bagian dari
Sementara model

faktor internal.

pembelajaran faktor

yang
memengaruhi  kemampuan
Kritis didik.
berpikir kritis bisa ditingkatkan melalui

bagian dari

eksternal secara langsung
berpikir
peserta Kemampuan

implementasi model pembalarajan
yang sesuai (Saputra, 2020). Model
pembelajaran dengan kritieria mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik
diharapkan berpotensi mempunyai
pengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir ~ kritis.  Terdapat = model
yang

terhadap kemampuan

pembelajaran diyakini
berpengaruh
berpikir kritis peserta didik yakni model
pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL).

Model Problem-Based Learning
(PBL) memiliki andil yang sangat besar
pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis (Haryanti & Febriyanto,
2017). Hal ini sejalan dengan pendapat
Fristadi & Bharata (2015) yang
mengutarakan bahwa model
pembelajaran Problem-Based Learning
bisa menjadikan peserta didik pro-aktif,
demikian bisa  memacu guna
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Problem-Based
Learning (PBL) sebagai pedagogi yang
mampu berpusat pada peserta didik,
yang mana peserta didik belajar
berkenaan suatu

subjek dengan
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mencoba menemukan solusi untuk
masalah terbuka (Phungsuk et al.,
2017).

model

Banyaknya penelitian terkait
pembelajaran Problem-Based
(PBL)

warna

Learning menyalurkan

bermacam pada hasil

meningkatnya kemampuan berpikir
kritis yang tersajikan (Utama & Kristin,
2020).

Melalui implementasinya model
pembelajaran dapat dibantu dengan
media pembelajaran, bahan ajar, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
suatu dalam

adalah sarana

mengakomodasi serta meringankan
proses belajar mengajar, demikian bisa
yang efektif

diantara peserta didik dan bisa

membentuk interaksi
meningkatkan keaktivan peserta didik
untuk meningkatkan
belajarnya (Umbaryati, 2016). LKPD

secara nyata dapat mempermudah

prestasi

guru dalam menyampaikan informasi
kegiatan sera langkah kerja melalui
infografis yang menarik. Terdapat
LKPD yang dapat diimplementasikan
pada proses pembelajaran IPA adalah
LKPD etnosains. Etnosains berguna
dalam mengungkap, memanfaatkan,
serta merekonstruksi kearifan local dari
masyarakat

setempat menjadi

pengetahuan ilmiah (Parmin et al.,
2022).

Kabupaten Ponorogo ialah salah
satu kabupaten yang terdapat di

provinsi Jawa Timur dan dikenal

melalui beragam budayanya.

Berdasarkan hasil dari sebuah
penelitian dikatakan bahwa banyaknya
kebudayaan yang terdapat di Ponorogo
memberikan berbagai manfaat, tidak
terkecuali

(Dwiki  Adi

Terdapat

pada bidang Pendidikan
2017).
beragamnya kebudayaan

Septian et al.,

yang ada di Ponorogo ini perlu
dilestarikan dan dikenalkan sejak kecil.
Salah

pengenalan tersebut dapat dilakukan

satu cara pelestarian dan

dengan mengintegrasikannya dalam
pembelajaran yang terdapat di sekolah.

Adapun cara yang bisa diterapkan

yakni dengan mengintegrasikannya
melalui LKPD berbasis etnosains
Ponorogo.

Berdasarkan penyampaian uraian
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran dan LKPD yang
digunakan oleh guru dapat memberi
pengaruh terhadap
IPA peserta didik di

Sekolah Dasar. Oleh sebab itu peneliti

kemampuan
berpikir kritis
tertarik dalam melakukan sebuah
penelitian yang berjudul: “Efektivitas
Model

Problem-Based Learning
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Berbantu LKPD Etnosains Ponorogo
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
IPA SD”. Adapun tujuan dari penelitian
untuk menyelidiki efektivitas model
pembelajaran Problem-Based Learning
berbantu LKPD etnosains Ponorogo
terhadap kemampuan berpikir kritis IPA

Peserta Didik Kelas V SD.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini mengaplikasikan
metode quasi

experiment. Adapun

desain penelitan yang digunakan
adalah pretest-posttest nonequivalen
control group design. Pada desain ini
terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) LKPD

Ponorogo dan kelompok kontrol yang

berbantu etnosains

menggunakan model konvensional
berbantu buku paket.
Teknik yang terapkan pada
penelitian ini yaitu teknik tes. Tes terdiri
dari soal uraian IPA materi siklus air
berjumlah 5 soal yang berindikator
kemampuan berpikir kritis. Indikator
yang dipakai dalam rangka pembuatan
tes kemampuan  berpikir  kritis
memeriksa ide,
bukti,

keputusan/kesimpulan,

mencakup:
mempertanyakan mengambil
memaparkan

argumen, dan menyatakan hasil.

Subjek penelitian ini
seluruh peserta didik kelas V SDN 2

yakni

Kauman
2022/2023 yang terdiri atas 15 peserta
didik
Sementara sebagai kelas kontrol yakni
peserta didik kelas V SDN Sukosari 1
Ponorogo dengan jumlah 16 peserta

Ponorogo angkatan

sebagai kelas eksperimen.

didik. Tahap penelitian dimulai dengan

tahapan persiapan, tahapan

pelaksanaan penelitian, hingga
tahapan analisis data. Data yang
dihasilkan melalui penelitian bersifat
fakta, berwujud pendapat, serta
kemampuan yang berbentuk hasil tes
terintegrasi dengan pembelajaran.
Pemerolehan data kemampuan berpikir
kritis yang diambil pre-test dan post-
test.

Sebagai uji normalitas
digunakannya kolmogrov-Smirnov dan
Wilk,  uji
diterapkan melalui Levene’s test yang
berada dalam software SPSS 25 for

windows. Pengujian hipotesis dalam

Shapiro homogenitas

penelitian ini menerapkan uji
parametrik. Analisis data melalui uji t (t-
test) difungsikan guna mengetahui ada
tidaknya  perbedaan hasil  dari
pembelajaran diantara kelas yang
menerapkan model Problem Based-
Learning berbantu LKPD etnosains

dengan kelas yang menerapkan model
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konvensional berbantu buku paket
terhadap kemampuan berpikir kritis. Uji
N-Gain pada penelitian ini dilakukan
dalam rangka mengetahui tingkat
keefektivan dari penggunakan kedua
model pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kritis pada materi

siklus air.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis
Data akhir hasil kemampuan
berpikir kritis IPA pada materi siklus
air diperoleh melalui post-test. Hasil
post-test data kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Berdasarkan
hasil tes tersebut diperoleh
rangkuman data sebagai berikut.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Kemampuan
Berpikir Kritis

Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
Pre- Post- Kriteria Pre-Post- Kriteria
test test test test

(%) (%) (%) (%)

0% 13% Sangat 0% 67% Sangat
Tinggi Tinggi

13% 25% Tinggi 13% 13% Tinggi

31% 25% Sedang 20% 13% Sedang

38% 38% Rendah47% 7% Rendah

19% 0% Sangat 20% 0% Sangat
Rendah Rendah

Berdasarkan tabel 4 diperoleh
data persentase kelas kontrol pada
hasil pre-test kategori sangat tinggi
berjumlah 0%, kategori tinggi 13%,

kategori sedang sejumlah 31%,

kategori rendah 38%, dan kategori
sangat rendah berjumlah 19%.
Adapun hasil post-test kelas kontrol
meliputi: 13% berkategori sangat
tinggi, 25% berkategori tinggi, 25%
berkategori sedang, 38%
berkategori rendah, dan 0%
berkategori sangat rendah. Melalui
uraian tersebut terlihat adanya
perubahan hasil kemampuan
berpikir kritis pada saat pre-test ke
post-test yang terjadi di kelas
kontrol.

Adapun data persentase kelas
eksperimen pada hasil pre-test
kategori sangat tinggi berjumlah
0%, kategori tinggi 13%, kategori
sedang sejumlah 20%, kategori
rendah 47%, dan kategori sangat
rendah berjumlah 20%. Adapun
hasil post-test kelas kontrol
meliputi: 67% berkategori sangat
tinggi, 13% berkategori tinggi, 13%
berkategori sedang, 7%
berkategori rendah, dan 0%
berkategori sangat rendah. Melalui
uraian tersebut terlihat adanya
perubahan  hasil kemampuan
berpikir kritis pada saat pre-test ke
post-test yang terjadi di kelas

eksperimen.

2. Uji Prasyarat
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Uji prasyarat diterapkan dalam
rangka menentukan statistik uji
lanjutan. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan
homogenitas selaku bagian uji
prasyarat.  Berikut  hasil  uji
prasyarat dalam penelitian ini.
. Uji Normalitas

Uji normalitas data hasil pre-
test dan post-test kemampuan
berpikir kritis baik pada kelas
kontrol maupun eksperimen
dilakukan melalui uji kolmogrov-
smirnov dan Shapiro-wilk. Adapun
nilai signifikansi yang digunakan
yakni 0,05. Berikut rangkuman hasil

uji normalitas.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji

Normalitas
Kelas Kolmogro  Shapiro-
v-Smirnov Wilk
N Sig. N  Sig.
Pre-test 16 0,200 16 0,637
Kontrol
Post-test 16 0,200 16 0,300
Kontrol
Pre-test 15 0,167 15 0,184
Eksperimen

Post-test 15 0,068 15 0,277
Eksperimen

Berdasarkan tabel 5
diperoleh hasil bahwa uji normalitas
data pre-test kemampuan berpikir
kritis IPA untuk Kkelas kontrol
diperoleh nilai signifikansi

menggunakan kolmogrov-smirnov

yaitu 0,200 sementara melalui
shapiro-wilk nilai signifikansi
sebesar 0,637. Uji normalitas data
pre-test kemampuan berpikir kritis
IPA  untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai signifikansi
menggunakan kolmogrov-smirnov
yaitu 0,167 sementara melalui
shapiro-wilk nilai
sebesar 0,227. Jadi dapat
disimpulkan bahwa nilai pre-test

signifikansi

kemampuan berpikir kritis peserta
didik baik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Melalui tabel 5 juga dapat dilihat
hasil uji normalitas untuk data post-
test kemampuan berpikir kritis IPA
kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi menggunakan
kolmogrov-smirnov  yaitu 0,200
sementara melalui shapiro-wilk nilai
signifikansi sebesar 0,300. Uiji
normalitas untuk data post-test
kemampuan berpikir  kritis IPA
kelas  kontrol baik  melalui
kolmogrov-smirnov dan shapiro-
wilk diperoleh nilai signifikansi
0,068 dan 0,277. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai post-test
kemampuan berpikir kritis peserta

didik baik pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas

Dilakukan uji homogenitas
pada data kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pengujian

homogenitas dilakukan melalui
Levene’s test dengan program
SPSS 25 for window. Rangkuman
dari hasil uji homogenitas variansi
disajikan melalui tabel berikut.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji
Homogenitas

Variabel Uji Levene’s Hasil

Test

Kemampuan Pre-

Berpikir Kritis test
Post- 0,462 Homogen
test

0,529 Homogen

Berdasarkan tabel 6
terangkum bahwa nilai signifikansi
Levene’s untuk variabel
kemampuan berpikir kritis IPA hasil
pre-test adalah 0,529. Nilai lebih
besar dari nilai signifikansi yang
ditetapkan yaitu 0,05 (0,529>0,05).
Sehingga dapat dikatakan bahwa
data hasil pre-test kemampuan
berpikir kritis IPA baik kelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah
homogen.

Sementara nilai signifikansi

Levene’s untuk variabel

kemampuan berpikir kritis IPA hasil
post-test adalah 0,462. Nilai lebih
besar dari nilai signifikansi yang
ditetapkan yaitu 0,05 (0,462>0,05).
Sehingga dapat dikatakan bahwa
data hasil post-test kemampuan
berpikir kritis IPA baik kelas kontrol

dan kelas eksperimen adalah
homogen.
. Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji

prasyarat yang telah dilakukan di
atas diperoleh kesimpulan bahwa
data penelitian baik data pre-test dan
post-test berdistribusi normal serta
variansi antar kelompok bersifat
homogen. Oleh sebab itu analisis
data bisa dilanjutkan melalui
pengujian hipotesis menggunakan

statistik parametrik sebagai berikut.

a. UiT

Dilakukan uji-T guna
mengetahui terdapat atau tidaknya
perbedaan secara signifikan dari
hasil pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen. Adapun taraf
signifikansi yang digunakan yakni
5%. Berikut rangkuman dari hasil

uji-T.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji T Kelas
Eksperimen
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Sig.
Paired (2-
Differences t df tailed)
Std.
Std. Error

Deviation Mean

Pre- 12.169 3.142 -9.442 14 .000
test -
Post-
test

Berdasarkan tabel 7
diperoleh hasil ouput pair 1 dengan
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000<
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
nilai peserta didik pada data pre-
test dan post-test kelas
eksperimen. Kesimpulannya,
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai peserta didik sebelum
dan sesudah menerapkan model
Problem-Based Learning berbantu
LKPD etnosains dalam

mempelajari siklus air.

. N-Gain

Berdasarkan uji T diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pre-test
dan post-test pada kelas
eksperimen. Melalui adanya
perbedaan signifikan tersebut,
maka dilakukan uji N-gain dalam
rangka mengetahui nilai efektivitas

dari kedua perlakuan yang berbeda

tersebut. Adapun rangkuman hasil

uji N-Gain sebagai berikut.

Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji N-Gain

Kelas Rerata N-
Pre- Post- Gain
test test

Kelas 56,56 66,56 0,20
Kontrol

Kelas 54,00 83,66 0,66
Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas
diperoleh hasil nilai N-gain 0,20
pada kelas kontrol dan 0,66 pada
kelas eksperimen. Hal ini berarti
pembelajaran dengan
menggunakan model problem-
based learning berbantu LKPD
etnosains Ponorogo lebih efektif
dibandingkan menggunkan model
pembelajaran secara konvensional
guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis IPA.

Hasil analisis data statistik
yang diterapkan menunjukkan
bahwa implementasi Problem-
Based Learning berperan secara
efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis IPA
peserta didik pada mata pelajaran
Siklus Air. Pernyataan ini sejalan
dengan temuan dari beberapa
peneliatian dengan hasil bahwa
penggunaan model pembelajaran

Problem-Based Learning (PBL)
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terbukti efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik terus mengalami peningkatan
(Kong et al., 2014; Nafiah &
Suyanto, 2014, Niar, 2022; Prayogi
& Asy’ari, 2013; Wahyu Ariyani &
Prasetyo, 2021).

Melalui model pembelajaran
Problem-Based Learning akan
membantu guru lebih mudah
membawa permasalahan sekitar ke
dalam pembelajaran IPA. (Saputra,
2020) menyebutkan bahwa
Problem-Based Learning
merupakan model pembelajaran
yang memanfaatkan permasalahan
nyata (autentik) yang tidak
sistematis serta bersifat open-
ended dalam konsteks
memaksimalkan kemampuan
menyelesaikan permasalahan dan
berpikir kritis sekaligus mampu
membentuk pengetahuan baru bagi
peserta  didik. Permasalahan
sekitar yang berkaitan dengan IPA
siklus air pada penelitian ini

diintegrasikan ke dalam LKPD

berbasis etnosains daerah
Ponorogo.
Implementasi penelitian

menunjukkan bahwa LKPD
etnosains secara efektif memberi

pengaruh secara positif terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Peserta  didik  dapat
mempelajari  materi siklus air
berdasarkan permasalahan yang
terjadi di daerahnya, sehingga
dapat menimbulkan rasa ingin tahu
tinggi serta pengetahuan yang
berkesinambungan. Dibuktikan
melalui pernyataan (Aji, 2017)
bahwa penggunaan etnosains
dapat mendukung peserta didik
guna  memecahkan  masalah
sekaligus membantu mereka untuk
berpikir lebih kritis. Serupa dengan
penelitian lain dengan hasil bahwa
etnosains dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Risdianto et al.,, 2020;
Sudarmin et al., 2018). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis IPA bisa
ditingkatkan secara efektif melalui
model pembelajaran  Problem-
Based Learning berbantu LKPD

etnosains.

D. Kesimpulan

Penggunaan model Problem-
Based Learning berbantu LKPD
etnosains dalam mata pelajaran siklus
air kelas V SD memberikan pengaruh

yang efektif pada peningkatan
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kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Bedasarkan analisis statistik yang
diterapkan doperoleh kesimpulan (1)
adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai peserta didik sebelum dan
sesudah diimplementasikannya model
pembelajaran Problem-Based Learning
LKPD
mempelajari
p<0,05).

menerapkan

etnosains dalam
(p=0,000,

(2) Pembelajaran dengan

berbantu
siklus air
model Problem-Based
Learning berbantu LKPD etnosains
terbukti lebih efektif
menerapkan  model
buku
kemampuan
kritis IPA (N-gain 0,66). Oleh sebab itu

implementasi

daripada
konvensional

berbantu paket guna

meningkatkan berpikir

model Problem-Based

Learning berbantu LKPD etnosains
dapat menjadi pilihan guru dalam
rangka guna memberi pengaruh positif
pada kemampuan berpikir kritis peserta

didik.
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